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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the school environment and parents on the career choices of
high school students, as well as the role of gender stereotypes as a moderating variable. A quantitative
approach using multiple linear regression was employed in this research. The results indicate that the
school environment has a positive and significant influence on students' career choices, with a regression
coefficient of 0.196 and a significance value of 0.014 (< 0.05). Conversely, parents do not have a significant
influence on career choices, with a regression coefficient of 0.149 and a significance value of 0.121 (>
0.05). Furthermore, gender stereotypes do not moderate the influence of the school environment on career
choices (regression coefficient 0.004; significance 0.745 > 0.05), but they do moderate the influence of
parents on students' career choices (regression coefficient 0.025; significance 0.039 < 0.05). This study
highlights the importance of the school environment in supporting students in making career decisions and
reveals how gender stereotypes can affect the relationship between parental influence and career choices.
Keywords: School Environment, Parents, Career choices, Gender Stereotypes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan sekolah dan orang tua terhadap pemilihan
karir siswa sekolah menengah atas, serta peran stereotip gender sebagai variabel moderasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan
bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pemilihan karir siswa, dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,196 dan nilai signifikansi 0,014 (< 0,05). Sebaliknya, orang tua tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap pemilihan karir, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,149 dan
nilai signifikansi 0,121 (> 0,05). Selanjutnya, stereotip gender tidak memoderasi pengaruh lingkungan
sekolah terhadap pemilihan karir (koefisien regresi 0,004; signifikansi 0,745 > 0,05), tetapi stereotip gender
memoderasi pengaruh orang tua terhadap pemilihan karir siswa (koefisien regresi 0,025; signifikansi 0,039
< 0,05). Penelitian ini mengungkapkan pentingnya peran lingkungan sekolah dalam mendukung siswa
menentukan Kkarir, serta menunjukkan bagaimana stereotip gender dapat memengaruhi hubungan antara
pengaruh orang tua dan pemilihan Karir.

Kata Kunci: Lingkungan Sekolah, Orang Tua, Pemilihan Karir, Stereotip Gender.

PENDAHULUAN mengidentifikasi bidang di mana mereka
Persepsi masyarakat yang umum mungkin terancam, maupun dengan
sering menganggap perempuan kurang menghambat kinerja mereka karena
kompeten secara akademis dibandingkan stereotip negatif yang ada.
laki-laki, terutama dalam bidang-bidang Di Taiwan, profesi di bidang sains,
yang dianggap “lebih sulit" seperti teknologi, teknik, dan matematika
matematika dan sains, yang secara (STEM) dianggap penting untuk
tradisional didominasi oleh laki-laki. mendukung perekonomian nasional, dan
Sebaliknya, bidang seperti bahasa pendidikan STEM vyang kuat sangat
Inggris dan humaniora sering dipandang penting untuk kemajuan universitas dan
lebih cocok untuk perempuan. Persepsi karier ~ siswa  (Tzu-Ling, 2019).
negatif ini, menurut Fernandez (2007), Penelitian internasional menunjukkan
dapat melemahkan perempuan, baik bahwa perempuan sering memiliki
dengan menghalangi mereka untuk prestasi akademik yang setara atau
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bahkan lebih baik dibandingkan laki-laki
dalam bidang sains, di hampir semua
negara.  Bahkan, lebih  banyak
perempuan Kini yang memperoleh gelar
di bidang sains dan teknik dibandingkan
sebelumnya. Namun, fenomena menarik
ditemukan dalam penelitian Tzu-Ling
(2019), yang menunjukkan bahwa
meskipun perempuan memiliki
kemampuan matematika yang tinggi,
mereka lebih cenderung memilih bidang
non-STEM  dibandingkan  laki-laki
dengan kemampuan yang serupa. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor sosial dan
budaya, selain kemampuan akademik,
memainkan  peran  besar  dalam

pengambilan keputusan karir perempuan.

Di Taiwan, faktor-faktor ini terkait
dengan pandangan tradisional yang
mengasosiasikan perempuan dengan

profesi di bidang humaniora atau sosial,
bukan sains atau teknik.

Meski jurusan STEM semakin
populer di Taiwan, kesenjangan gender
dalam partisipasi di bidang STEM tetap
menjadi  masalah  serius.  Menurut
Kementerian Pendidikan Taiwan, sekitar
66% siswa STEM adalah laki-laki.
Penelitian juga menunjukkan bahwa
kesenjangan gaji awal antara laki-laki
dan perempuan sering kali disebabkan
oleh jurusan yang mereka pilih
( McDonald & Thronton dalam Tzu-
Ling, 2019). Kesenjangan ini berdampak
buruk pada status sosial jangka panjang
perempuan, sehingga penting untuk
memahami faktor-faktor yang
memengaruhi aspirasi karir perempuan
di bidang STEM guna menutup
kesenjangan gender di antara profesional
STEM.

Fenomena kesenjangan gender di
bidang STEM di Taiwan juga relevan
dengan situasi di Indonesia, di mana
stereotip gender memainkan peran besar
dalam  menentukan pilihan  Kkarir
perempuan.  Di Indonesia, ada
pandangan tradisional yang menganggap

7837

pekerjaan di bidang STEM lebih cocok
dilakukan oleh laki-laki, sementara
perempuan lebih sesuai bekerja di sektor
pendidikan, kesehatan, dan sosial
(Dozan & Supriadi, 2021). Pandangan
ini muncul dari norma sosial dan budaya
yang mengaitkan perempuan dengan
peran domestik serta pekerjaan yang
lebih berfokus pada layanan sosial dan
pengasuhan  (Dalimoenthe,  2021).
Meskipun  banyak perempuan di
Indonesia yang memiliki kemampuan
akademik yang setara atau lebih unggul
dalam bidang STEM, banyak dari
mereka merasa terhambat oleh norma
sosial yang mengarahkan mereka untuk
memilih karir yang dianggap lebih sesuai
dengan peran tradisional mereka.

Walaupun kesenjangan gender
dalam prestasi matematika dan sains
telah menyempit dalam beberapa dekade
terakhir di tingkat nasional, perbedaan
gender dalam pilihan jurusan dan karir di
bidang STEM tetap ada. Pada 2006, 78%
gelar sarjana di bidang teknik dan 77%
di bidang ilmu komputer diberikan
kepada laki-laki, sementara pada 2007,
perempuan hanya menyumbang 27%
dari angkatan kerja di bidang sains dan
Teknik (Copping, 2011). Penelitian oleh
Marditama dkk., 2021 menjelaskan
bahwa perempuan kini merasa mampu
dan meyakini bahwa pekerjaan di bidang
STEM sesuai untuk mereka, banyak dari
mereka tetap menghindari pilihan karir
tersebut dan memilih jalur Kkarir yang
lebih tradisional bagi perempuan.

Di  Indonesia, termasuk di
Kabupaten Semarang, stereotip gender
masih mempengaruhi pemilihan Karir,
terutama bagi siswa  perempuan.
Meskipun banyak siswa perempuan
yang memiliki kemampuan tinggi di
bidang matematika atau sains, mereka
sering kali memilih jurusan yang lebih
berfokus pada bidang sosial. Fenomena
ini didorong oleh kenyamanan dan
dukungan sosial yang lebih besar di
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sektor-sektor sosial, seperti pendidikan,
kesehatan, dan pekerjaan  sosial.
Sebaliknya, bidang teknik dan sains
yang lebih berorientasi pada STEM
(Sains,  Teknologi, Teknik, dan
Matematika) sering dianggap lebih
cocok untuk laki-laki (Palulungan &
Gosali, 2020.).

Stereotip gender yang
menghubungkan perempuan dengan
pekerjaan yang lebih bersifat "nurturing”
seperti mengajar, merawat orang sakit,
atau bekerja di sektor sosial masih
dominan dalam masyarakat (Rudman &
Glick, 2021). Pekerjaan di bidang STEM,
seperti teknik atau ilmu pengetahuan,
sering kali dianggap sebagai wilayah
laki-laki. Pandangan ini tidak hanya
menciptakan batasan sosial, tetapi juga
menghalangi perempuan untuk mengejar

karir yang mereka minati dan memiliki
potensi di bidang tersebut.

Fenomena ini tercermin dalam
data ketenagakerjaan di Kabupaten
Semarang pada tahun 2020 hingga 2023.
Berdasarkan data dari BPS, sektor
pekerjaan yang berkaitan dengan bidang
sains, teknologi, dan teknik, seperti
pertanian, pertambangan, dan konstruksi,
didominasi oleh laki-laki. Sebaliknya,

sektor-sektor  sosial ~ (jasa)  dan
kemanusiaan seperti pendidikan,
kesehatan, dan perdagangan lebih
banyak  diisi  oleh  perempuan.
Ketidakseimbangan ini menunjukkan

bahwa stereotip gender yang kuat masih
mempengaruhi pemilihan Kkarir, bahkan
pada tingkat pendidikan.

Persentase Penduduk Bekerja Menurut
Lapangan Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin
Tahun 2020-2023, Kabupaten Semarang
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Pr: 17,68

Lp: 1007 «
Pr: 13,26
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» Lp: 23,71
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8 Penggalan, Pertambangan, Listrik,
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Perdagangary Penyedisan Akomodasi
dan Makan Minum

®Jasa

Gambar 1. Diagram Pekerja Kabupaten Semarang
Sumber: BPS, Kab. Semarang

Ketidakseimbangan gender tidak
hanya tercermin di dunia kerja, tetapi
juga terlihat dalam pilihan karir siswa
perempuan di sekolah. Meskipun banyak
perempuan memiliki potensi yang setara
dengan laki-laki di bidang STEM (sains,
teknologi, teknik, dan matematika),
mereka sering kali memilih jalur karir
yang lebih sesuai dengan peran sosial
tradisional mereka, seperti mengajar atau
bekerja di sektor Kesehatan (Rudman &
Glick, 2021). Pilihan karir yang terbatas
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ini, baik di dunia pendidikan maupun
dunia kerja, merupakan hasil dari
stereotip gender yang mengakar Kuat,
yang membatasi kesempatan perempuan
untuk mengembangkan bakat mereka di
bidang teknis atau ilmiah.

Selain stereotip gender yang ada
dalam masyarakat, lingkungan sekolah
juga memainkan peran yang sangat
penting dalam membentuk pilihan karir
siswa, baik laki-laki maupun perempuan.
Penelitian ~ Suwanto  dkk., 2021
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menunjukkan bahwa sekolah sering kali
memperkuat stereotip gender. Misalnya,
siswa perempuan lebih sering didorong
untuk memilih jalur Kkarir sosial atau
humaniora, sementara siswa laki-laki
lebih didorong untuk memilih jalur
teknik atau sains. Ini  menunjukkan
bahwa di banyak sekolah di Indonesia,
ada kecenderungan untuk mengarahkan
perempuan pada pilihan karir yang lebih
sesuai dengan peran sosial mereka,
meskipun mereka memiliki kemampuan
yang sama dengan laki-laki di bidang
STEM.

Pengaruh lingkungan sekolah ini
bisa datang dari guru, teman sebaya, atau
bahkan kurikulum yang tidak cukup
mendukung pengembangan minat siswa
perempuan di bidang STEM (Suwanto
dkk., 2021). Sebagai contoh, siswa
perempuan sering kali tidak
mendapatkan dorongan yang sama untuk
memilih jurusan teknik atau sains seperti
halnya siswa laki-laki. Padahal, potensi
mereka di bidang-bidang tersebut tidak
kalah dengan laki-laki. Ketidaksetaraan
ini, jika dibiarkan terus menerus, dapat
memperburuk  kesenjangan  gender
dalam dunia kerja, terutama di sektor-
sektor yang lebih menguntungkan secara
ekonomi.

Peran orang tuajuga sangat
penting dalam membentuk pandangan
anak terhadap karir dan pendidikan.
Orang tua sering kali menjadi sumber
utama dukungan dan nasihat bagi anak-
anak dalam memilih jalur karir. Namun,
dalam konteks stereotip gender, orang
tua sering kali tanpa disadari
meneruskan  norma  sosial  yang
membatasi pilihan anak, terutama anak
perempuan. Sebagai contoh, orang tua
mungkin lebih cenderung mendorong
anak perempuan untuk memilih Karir
yang dianggap lebih "aman™ dan sesuai
dengan peran tradisional perempuan,
seperti menjadi guru atau pekerja sosial,
daripada mendukung mereka untuk
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mengejar karir di bidang STEM yang
dianggap lebih menantang dan berisiko.
Penelitian oleh Tabassum & Nayak,
2021 menunjukkan bahwa orang tua,
meskipun mereka ingin mendukung
anak-anak mereka, seringkali
dipengaruhi oleh pandangan tradisional
mengenai gender yang membentuk
ekspektasi mereka terhadap karir anak,
yang pada gilirannya memengaruhi
pilihan karir anak tersebut. Oleh karena
itu, peran orang tua dalam mendukung
pemilihan karir yang bebas dari stereotip
gender sangatlah krusial.

Untuk memahami lebih dalam
bagaimana stereotip gender
mempengaruhi keputusan karir siswa
perempuan, teori perencanaan karir
Krumboltz dapat memberikan
penjelasan yang berguna. Menurut
Krumboltz, keputusan karir seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk pengalaman belajar yang
didapat, kemampuan pribadi, serta
pengaruh sosial dari keluarga, teman,
dan masyarakat. Krumboltz juga
menyatakan bahwa individu tidak hanya
membuat keputusan berdasarkan minat
dan kemampuan pribadi, tetapi juga dari
pengalaman-pengalaman sosial yang
mereka terima sepanjang hidup mereka
(Yunus dkk., 2024.).

Dalam konteks stereotip gender,

pengalaman belajar ini sering Kkali
mencakup  pengaruh  sosial  yang
membatasi pilihan karir perempuan

(Zahrani & Jannah, 2024). Misalnya,
meskipun seorang siswa perempuan

memiliki kemampuan yang setara
dengan laki-laki dalam bidang STEM,
mereka mungkin  merasa  kurang

didorong untuk mengembangkan minat
tersebut karena adanya norma sosial
yang menganggap STEM sebagai
"wilayah laki-laki”. Ini menggambarkan
bagaimana pengalaman belajar yang
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dapat
menghambat perempuan untuk memilih
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karir yang sesuai dengan minat dan bakat
mereka.

Berdasarkan latar belakang ini,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengkaji bagaimana lingkungan sekolah
dan pengaruh orang tua mempengaruhi
pemilihan karir siswa SMA, dengan

stereotip gender sebagai faktor pengaruh.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu
sekolah dan keluarga memberikan
dukungan yang lebih tepat bagi siswa
dalam memilih karir sesuai minat dan
bakat mereka, tanpa terhambat oleh
stereotip gender. Dengan demikian,

penelitian  ini  diharapkan  dapat
berkontribusi  dalam  menciptakan
masyarakat yang lebih inklusif dan
mengurangi  ketidaksetaraan  gender

dalam pemilihan Karir.
Urgensi penelitian ini  semakin
penting mengingat pengaruh stereotip

gender yang masih kuat dalam
menentukan  pilihan  karir  siswa,
terutama di Kabupaten Semarang.

Pilihan karir di bidang STEM (sains,

teknologi, teknik, dan matematika)
masih  didominasi oleh laki-laki,
sementara perempuan cenderung

memilih jalur yang lebih sesuai dengan
peran sosial mereka. Penelitian ini akan
dilakukan pada siswa perempuan kelas
X1l di tiga sekolah di Kabupaten
Semarang, yaitu SMA Islam Sudirman
Ambarawa dan SMA Negeri 1
Ambarawa di Kecamatan Ambarawa,
serta SMA Sedes Sapientiae Bedono di
Kecamatan Jambu, pada Tahun Ajaran
2024/2025.  Penelitian  ini  dapat
memberikan wawasan penting dalam
merancang kebijakan pendidikan yang
lebih inklusif, dengan memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan
karir, seperti lingkungan sekolah dan
dukungan orang tua.

Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi  masukan  bagi  pembuat
kebijakan untuk merancang program
yang mendukung kesetaraan gender
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dalam pemilihan karir. Misalnya, dengan
memberikan pelatihan bagi guru dan
orang tua agar lebih sensitif terhadap
stereotip gender, serta mendorong
sekolah untuk lebih mendukung siswa,
baik laki-laki maupun perempuan, dalam
mengejar minat dan potensi mereka,
terutama di bidang STEM.

Selain  itu, penting  untuk
mempromosikan partisipasi perempuan
di bidang STEM, mulai dari pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi, melalui
kompetisi sains, beasiswa khusus untuk
perempuan di bidang teknik dan
teknologi, serta program mentoring yang
melibatkan perempuan sukses di STEM
sebagai role model. Langkah-langkah ini
diharapkan dapat mengurangi
kesenjangan gender di dunia kerja dan
menciptakan masyarakat yang lebih adil
dan setara.

Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya penting untuk memahami
pemilihan karir siswa, tetapi juga untuk
memberikan rekomendasi kebijakan
yang dapat mengurangi ketidaksetaraan
gender dan membuka lebih banyak
peluang bagi siswa perempuan untuk
mengejar Karir sesuai dengan minat dan
bakat mereka, termasuk di bidang STEM.

METODE

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif, sementara jenis
penelitiannya adalah deskriptif.
Penelitian ini menggunakan populasi
siswa perempuan kelas 12 sekolah
menengah atas di Kecamatan Ambarawa
dan Kecamatan Jambu dengan jumlah
sebanyak 536 siswa. Dalam penelitian
ini, peneliti tidak mempunyai data
mengenai  anggota  populasi  atau
sampling frame, sehingga penelitian ini
menggunakan non-probability sampling
yaitu metode sampling yang tidak
memberi kesempatan atau peluang yang
sama bagi setiap unsur atau populasi
untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,
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2016). Dengan metode pengambilan
sampel adalam purposive sampling
dikarenakan terdapat pertimbangan atau
ketentuan tertentu yang akan dijadikan
sampel yaitu hanya siswa perempuan
yang menjadi ketentuan (Sugiyono,
2016). Penentuan jumlah sampel dapat
dilakukan dengan cara perhitungan
statistik yaitu dengan menggunakan
Rumus Slovin oleh karena itu, besaran
sampel minimal yang diperlukan untuk
penelitian ini adalah 182 siswa kelas XII
yang berjenis kelamin perempuan.

HASIL DAN
PENELITIAN
Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel residual
dalam model regresi mengikuti distribusi
normal. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji statistik One Sample
Kolmogorov-Smirnov.

PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual Kesimpulan
Test Statistic 0,054
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 Normal

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel di atas, nilai
Asymp. Sig (2-tailed) yang diperoleh
adalah 0,200. Nilai ini lebih besar dari
0,05 (0,200 > 0,05). Artinya, data yang
diuji memiliki distribusi normal. Dalam
uji normalitas, jika nilai Asymp. Sig
lebih besar dari 0,05, maka kita dapat
menyimpulkan bahwa data tersebut tidak
berbeda jauh dari distribusi normal, atau
dengan kata lain, data mengikuti
distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan
untuk mengetahui apakah ada hubungan
yang kuat antar variabel independen
dalam  model regresi.  Masalah
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai
tolerance atau variance inflation factor
(VIF). Jika nilai tolerance lebih besar
dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10
(VIF < 10), maka tidak ada masalah
multikolinearitas. Berikut ini adalah
hasil dari uji multikolinearitas:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel

Collinearity Statistics

Kesimpulan

Tolerance VIF
Lingkungan Sekolah 0,740 1,352 Tidak terjadi multikolinearitas
Orang Tua 0,991 1,009 Tidak terjadi multikolinearitas
Stereotip Gender 0,740 1,352 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa semua variabel memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF
kurang dari 10,00. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
gejala multikolinearitas pada semua
variabel tersebut.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk memeriksa apakah ada perbedaan
varians residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya dalam
model regresi. Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan
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menggunakan Uji Glejser. Jika nilai
signifikansi untuk variabel independen
lebih besar dari 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak ada masalah
heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Kesimpulan
Lingkungan Sekolah 0,318 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Orang Tua 0,490 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Stereotip Gender 0,801 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa semua variabel memiliki nilai
Sign lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada gejala
heteroskedastisitas pada semua variabel
tersebut.

hubungan antara lingkungan sekolah dan
orang tua, terhadap pemilihan Karir,
digunakan metode Hierarchical
Regression  Analysis. Metode ini
melibatkan dua persamaan: persamaan
pertama digunakan untuk mengukur
pengaruh langsung variabel independen
terhadap variabel dependen, sementara

Hasil Analisis Regresi Moderasi persamaan kedua digunakan untuk
Untuk menguji pengaruh stereotip menguji  pengaruh  moderasi  pada
gender sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut.
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Model 1
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 15,726 3,165 4,969 0,001
Lingkungan 0,196 0,079 0,166 2,482 0,014
Sekolah
Orang Tua 0,149 0,096 0,104 1555 0,121
a. Dependent Variabel: Pemilihan Karir
Sumber: data diolah
Dari  hasil  analisis  regresi Y=a+L1X1+B2X2............... (1)

diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

PK = 15,726 + 0,196 LS + 0,149 OT

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Model 2

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33,157 10,214 3,256 0,001
Lingkungan Sekolah 0,175 0,283 0,148 0,616 0,539
Orang Tua -0,392 0,282 -0,273 -1,391 0,166
Stereotip Gender -0,877 0,468 -1,567 -,1875 0,062
LS*SG 0,004 0,013 0,183 0,326 0,745

7842



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):7836-7851

OT*SG 0,025
a. Dependent Variable: Pemilihan Karir

0,012

1,420 2,072 0,039

Sumber: data diolah

Dari hasil analisis regresi yang
ditampilkan pada tabel 5.4, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y= a+pB1X1+ 2X2+ B3Z +
B4X1*Z + B5X2*Z.....(2)

PK = 33,157 + 0,175 LS £ 0,392 OT
+ —0,877 ST
+ 0,004 LS*SG
+ 0,025 OT*SG

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji parsial (uji t) digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen
memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen secara terpisah. Pengujian
regresi dilakukan dengan uji t pada
tingkat kepercayaan 95% atau o = 5%,
dengan aturan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari
5% (0,05), maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

. Jika nilai signifikansi lebih besar dari
5% (0,05), maka Ho diterima dan Ha

Uji t ditolak.
Tabel 6. Hasil Uji t
Variabel B t Sig. Kesimpulan
Lingkungan Sekolah 0,196 2,482 0,014 Signifikan
Orang Tua 0,149 1555 0,121 Tidak Signifikan
LS*SG 0,004 0,326 0,745 Tidak Signifikan
OT*SG 0,025 2,072 0,039 Signifikan
Sumber: data diolah
Berikut  penjelasan  mengenai Karena nilai signifikansi lebih besar

pengaruh lingkungan sekolah (LS) dan
orang tua (OT) terhadap pemilihan karir
(PK), serta peran stereotip gender (SG)
sebagai variabel moderasi:

a. Pengaruh lingkungan sekolah
terhadap pemilihan karir
Hasil pengujian menunjukkan
koefisien regresi sebesar 0,196
dengan nilai t-hitung 2,482 dan
signifikansi  0,014. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05

(0,014 < 0,05), dapat disimpulkan
bahwa lingkungan sekolah memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap pemilihan karir siswa. Oleh

karena itu, hipotesis pertama diterima.

b. Pengarun orang tua terhadap
pemilihan karir
Dari  hasil pengujian, diperoleh

koefisien regresi sebesar 0,149, t-
hitung 1,555, dan signifikansi 0,121.
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dari 0,05 (0,121 > 0,05), ini
menunjukkan bahwa pengaruh orang
tua terhadap pemilihan karir siswa
tidak signifikan, bahkan negatif.
Maka, hipotesis kedua ditolak.
Stereotip gender memoderasi
pengaruh lingkungan sekolah
terhadap pemilihan karir

Hasil pengujian menunjukkan
koefisien regresi 0,004, t-hitung 0,326,
dan signifikansi 0,745. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05
(0,745 > 0,05), ini berarti stereotip
gender tidak memoderasi pengaruh
lingkungan sekolah terhadap
pemilihan karir siswa. Oleh karena itu,
hipotesis ketiga ditolak.

. Stereotip gender

pengaruh  orang
pemilihan karir

memoderasi

tua terhadap
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Hasil pengujian menunjukkan
koefisien regresi 0,025, t-hitung 2,072,
dan signifikansi 0,039. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,039 < 0,05), ini menunjukkan
bahwa stereotip gender dapat
memoderasi pengaruh orang tua
terhadap pemilihan karir siswa.
Dengan demikian, hipotesis keempat
diterima.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted
R?)

Koefisien determinasi
menunjukkan sejauh mana model regresi
dapat menjelaskan variasi pada variabel
independen. Berikut adalah hasil dari uji
koefisien determinasi:

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Predictors

Adjusted R?

(Constant), OT*SG, OT, LS, LS*SG, SG

0,039

Sumber: data diolah

Nilai adjusted R? sebesar 0,039. Ini
berarti bahwa variabel independen, yang
terdiri dari lingkungan sekolah dan orang
tua, dimoderasi oleh stereotip gender,
hanya mampu menjelaskan 3,9% variasi
pada variabel dependen. Sementara itu,
sisanya sebesar 96,1% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Pembahasan
Lingkungan Sekolah Berpengaruh
Positif Terhadap Pemilihan Karir
Hasil analisis statistic untuk
pengujian hipotesis pertama diperoleh
nilai koefisien regresi positif sebesar
0,196, hasil uji statistic t diperoleh nilai
sebesar 2,482 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,014 lebih kecil dari toleransi
kesalahan yang telah ditetapkan (0,014 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa lingkungan sekolah berpengaruh
positif terhadap pemilihan karir siswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Copping
(2011) vyang menyatakan bahwa
lingkungan sekolah berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, menunjukkan
pentingnya konteks Pendidikan dalam
membentuk aspirasi karir siswa. Serta
penelitian yang dilakukan oleh Utami
(2024) menunjukkan bahwa salah satu
factor yang dapat membantu siswa
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dalam menentukan pilihan karir mereka

adalah dukungan dari lingkungan
Pendidikan dan guru.
Lingkungan sekolah  memiliki

peran penting dalam mempengaruhi
pemilihan Kkarir siswa, dengan berbagai
faktor yang saling terkait. Sebuah
lingkungan sekolah yang positif dan
mendukung dapat meningkatkan
motivasi serta aspirasi siswa dalam
memilih dan mengejar Karir. Ketika
siswa merasa didukung oleh guru, teman
sebaya, dan staf sekolah, mereka
menjadi lebih percaya diri untuk
mengeksplorasi berbagai pilihan Karir
dan mengembangkan minat mereka di
bidang tertentu (Copping, 2011).
Dukungan ini menciptakan rasa aman
yang mendorong mereka untuk berpikir
lebih terbuka tentang masa depan
profesional mereka.

Selain itu, interaksi sosial yang
terjadi di sekolah, termasuk hubungan
dengan guru dan teman-teman, turut
membentuk pandangan siswa terhadap
karir yang ingin mereka pilih. Kegiatan
ekstrakurikuler yang diselenggarakan
sekolah, seperti klub debat, olahraga, dan
program-program lain, memberi siswa
kesempatan untuk melihat berbagai
profesi dan mengeksplorasi minat
mereka dalam suasana yang lebih santai
dan tidak terbatas pada pelajaran
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akademik saja (Utami, 2024). Program
bimbingan karir yang ada di sekolah juga
memberikan informasi dan kesempatan
yang lebih luas untuk mengetahui
berbagai bidang pekerjaan, yang
mungkin tidak mereka pertimbangkan
sebelumnya.

Lingkungan sekolah yang inklusif
dan bebas diskriminasi juga sangat
berpengaruh terhadap kepercayaan diri
siswa dalam memilih karir mereka.
Ketika sekolah menciptakan atmosfer
yang menerima semua siswa tanpa
memandang latar belakang, jenis
kelamin, atau identitas lainnya, siswa
merasa dihargai dan lebih berani
mengejar karir yang mungkin dianggap
tidak konvensional (Copping, 2011).
Lingkungan yang penuh penghargaan
dan penerimaan terhadap perbedaan
memungkinkan siswa untuk lebih
terbuka terhadap berbagai pilihan Karir,
yang sebelumnya mungkin mereka
anggap tidak mungkin untuk dijalani.

Orang Tua Tidak Berpengaruh Positif
Terhadap Pemilihan Karir

Hasil analisis menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh positif yang
signifikan dari orang tua terhadap
pemilihan karir siswa. Dalam uji statistik
yang dilakukan, koefisien regresi positif
sebesar 0,149 menunjukkan adanya
hubungan yang relatif lemah antara
peran orang tua dan pilihan Karir siswa,
namun hasil uji t yang menghasilkan
nilai 1,555 dan nilai signifikansi sebesar
0,121 lebih besar dari batas yang telah
ditetapkan (0,05) menunjukkan bahwa
hubungan tersebut tidak signifikan.

Dengan kata lain, meskipun ada
hubungan yang terdeteksi, hubungan
tersebut tidak cukup kuat untuk

mempengaruhi secara nyata keputusan
karir siswa.

Meskipun orang tua mungkin
mempengaruhi pilihan karir siswa secara
tidak langsung, seperti melalui nilai-nilai
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atau harapan mereka, pengaruh ini tidak
cukup nyata dalam pengambilan
keputusan karir yang lebih spesifik.
Kemungkinan, orang tua lebih banyak
memberikan kebebasan kepada anak
untuk memilih karir sesuai dengan minat
pribadi mereka tanpa terlalu menekan
atau mengarahkan pilihan karir tersebut.
Penelitian oleh Andika Karisma Putra

(2018) juga menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam
perencanaan karir anak  memiliki

berbagai bentuk, termasuk memberikan
saran, masukan tentang sikap anak, dan
mendukung pilihan Kkarir anak. Faktor-
faktor pendukung keterlibatan orang tua
antara lain peran dan tanggung jawab
orang tua, keyakinan bahwa mereka
melakukan yang terbaik untuk anak,
serta permintaan dari anak agar orang tua
terlibat (Putra, 2018).

Namun, faktor-faktor lain seperti
lingkungan sosial, teman sebaya,
pengalaman pribadi di sekolah, dan
akses informasi terkait dunia Kerja,
tampaknya lebih dominan dalam
mempengaruhi pemilihan Kkarir siswa
dibandingkan dengan peran orang tua.
Hal ini relevan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa faktor eksternal

seperti kegiatan ekstrakurikuler dan
bimbingan karir di sekolah sering kali
lebih  berperan dalam  membuka
wawasan siswa terhadap beragam

pilihan karir (Yoel & Dori, 2021).

Stereotip Gender Tidak Memoderasi

Pengaruh Lingkungan  Sekolah
Terhadap Pemilihan Karir
Hasil analisis statistik untuk

pengujian hipotesis ketiga diperoleh
nilai koefisien regresi sebesar 0,004.
Hasil uji statistic t diperoleh nilai sebesar
0,326 dengan nilai signifikansi sebesar
0,745 lebih besar dari toleransi kesalahan
yang telah ditetapkan (0,745 > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa
stereotip gender tidak memoderasi
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(memperlemah) pengaruh lingkungan
sekolah terhadap pemilihan Karir.

Stereotip gender biasanya
berhubungan dengan anggapan bahwa
ada pekerjaan atau karir tertentu yang
lebih cocok untuk jenis kelamin tertentu
misalnya, laki-laki lebih cocok menjadi
insinyur dan perempuan lebih cocok
menjadi  perawat.  Namun,  hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
stereotip gender tidak berfungsi sebagai
faktor yang memperlemah  atau
mengubah hubungan antara lingkungan
sekolah dan pemilihan karir. Temuan ini
bisa mencerminkan bahwa siswa saat ini
lebih terbuka terhadap berbagai pilihan
karir, terlepas dari stereotip tradisional
yang ada.

Selain itu, hasil ini juga dapat
mencerminkan perubahan sosial yang
lebih besar, di mana stereotip gender
yang ada tidak lagi sekuat sebelumnya.
Sebagai contoh, banyak wanita Kini
memilih Karir di bidang STEM (Sains,
Teknologi, Teknik, dan Matematika)
yang sebelumnya lebih didominasi oleh
laki-laki, sementara semakin banyak
laki-laki ~yang memasuki  bidang
pendidikan atau profesi yang lebih
berorientasi pada layanan sosial (Yoel &
Dori, 2021). Dengan demikian,
masyarakat telah bergerak menuju
pemahaman yang lebih fleksibel tentang
apa yang dapat dicapai oleh individu,
terlepas dari jenis kelamin mereka.

Stereotip Gender Memoderasi
Pengaruh Orang Tua Terhadap
Pemilihan Karir

Hasil analisis statistik untuk
pengujian hipotesis keempat diperoleh
nilai koefisien regresi sebesar 0,025.
Hasil uji statistic t diperoleh nilai sebesar
2,072 dengan nilai signifikansi sebesar
0,039 lebih kecil dari toleransi kesalahan
yang telah ditetapkan (0,039 > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa
stereotip gender memoderasi pengaruh
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orang tua terhadap pemilihan karir. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Copping (2018) dan
Tabbasum & Nayak (2021), yang
menyatakan bahwa stereotip gender
mampu memperkuat pengaruh orang tua
terhadap pemilihan Kkarir.  Artinya,
stereotip gender yang ada di masyarakat
atau dalam keluarga dapat memperkuat
atau memperjelas pandangan orang tua
tentang karir yang dianggap sesuai atau

cocok untuk anak-anak  mereka
berdasarkan jenis kelamin atau norma-
norma gender yang berlaku di
masyarakat.

Stereotip gender sering kali

menciptakan batasan dalam pilihan karir
siswa, di mana norma-norma sosial
dapat mengarahkan individu menuju
jalur tertentu berdasarkan jenis kelamin
mereka, sehingga menghambat
keberagaman dalam pilihan karir dan
membatasi  potensi individu untuk
mengeksplorasi minat mereka secara
bebas. Di dalam keluarga dan
masyarakat, stereotip gender dapat
memperkuat pola-pola tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, terutama bagi
anak-anak yang memiliki minat di luar
norma gender tradisional. Sebagai
contoh, banyak perempuan yang masih
dihadapkan pada pandangan bahwa
mereka lebih cocok untuk bekerja di
bidang kesehatan atau pendidikan,
meskipun  bidang STEM  (sains,
teknologi, teknik, dan matematika) kini
semakin terbuka bagi perempuan.

Penelitian terbaru oleh Kong dkk.,
(2023) dan Blazev dkk., (2024)
menunjukkan bahwa meskipun ada
upaya untuk mengurangi stereotip
gender dalam pendidikan dan dunia kerja,
pengaruh stereotip ini tetap ada, bahkan
dapat semakin kuat jika orang tua dan
masyarakat terus memperkuat ekspektasi
tradisional ~mereka terhadap Kkarir
berdasarkan jenis kelamin.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Lingkungan sekolah berpengaruh
positif terhadap pemilihan karir. Hal
ini dibuktikan dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,196 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,014 lebih kecil
dari toleransi kesalahan yang telah
ditetapkan (0,014 < 0,05).

2. Orang tua tidak berpengaruh positif
terhadap pemilihan Kkarir. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,149 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,121 lebih besar
dari toleransi kesalahan yang telah
ditetapkan (0,121 > 0,05).

3. Stereotip gender tidak memoderasi
pengaruh lingkungan sekolah
terhadap pemilihan Kkarir. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,004 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,745 lebih besar
dari toleransi kesalahan yang telah
ditetapkan (0,745 > 0,05).

4. Stereotip gender memoderasi
pengaruh  orang tua terhadap
pemilihan karir. Hal ini dibuktikan
dengan nilai koefisien regresi sebesar

0,025 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,039 lebih kecil dari
toleransi  kesalahan yang telah

ditetapkan (0,039> 0,05).
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